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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING PADA MATERI SISTEM 

GERAK MANUSIA TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS  

DAN AKTIVITAS BELAJAR PESERTA DIDIK DI SMP NEGERI 19  

BANDAR LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

HERFITA YANTI 

 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penggunaan model Discovery 

Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar 

peserta didik. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 peserta didik kelas VIII 

Pengambilan sampel secara teknik cluster random sampling. Instrumen penelitian 

menggunakan lembar pretes-postes, observasi aktivitas dan angket tanggapan 

peserta didik. Desain penelitian yang digunakan one group pretest-posttest design. 

Data penelitian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata 

nilai N-gain postest kemampuan berpikir kritis sebesar 0,697 termasuk kriteria 

sedang.Selanjutnya rata-rata aktivitas dikelas ekperimen pada pertemuan satu 

sebesar 69,23 termasuk kriteria sedang dan pertemuan kedua 76,21 termasuk 

kriteria tinggi. Dapat disimpulkan bahwa model Discovery Learning terbukti 

efektif meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta 

didik. 

Kata kunci: aktivitas, discovey learning, kemampuan berpikir kritis, sistem gerak 

manusia. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. LatarBelakang dan Masalah 

 

Pada abad 21, masyarakat Indonesia telah memasuki era globalisasi yang 

menuntut ilmu pengetahuan dan teknologi untuk berkembang secara pesat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus di imbangi dengan 

peningkatan kualitas pendidikan yang sesuai dengan perkembangan tersebut.  

Untuk membantu adanya peningkatan kualitas pendidikan itu, menurut 

Rahma (2012: 3), salah satu upaya yang bisa dilakukan dengan membiasakan 

dan membentuk budaya berpikir kritis pada peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

 

Menurut Rusyanti (2009: 21) berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik 

untuk berpikir kompleks, menggunakan proses-proses berpikir mendasar 

berupa penalaran yang logis sehingga dapat memahami, menganalisis dan 

mengevaluasi serta dapat menginterpretasikan suatu argumen sesuai dengan 

penalarannya, sehingga dapat menentukan apa yang harus diyakini dan 

dilakukan. 

 

Kemampuan berpikir kritis dapat dilihat dari kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah. Selain itu, dapat juga dilihat dari sejauh mana 
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kemampuan peserta didik menganalisis literasi sains yang digunakan dalam 

pembelajaran. Namun, yang ditemukan dilapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan menyelesaikan masalah dan menganalisis literasi sains peserta 

didik masih kurang memadai. Berdasarkan hasil studi lembaga Internasional 

seperti PISA (Programme forInternational Student Assessment) pada tahun 

2016 hasil PISA menunjukkan bahwa Indonesia termasuk negara dengan 

rata-rata skor literasi sains peserta didik yang berada dibawah rata-rata skor 

OECD yaitu sebesar 403 dari skor rata-rata sebesar 493 (OECD, 2016: 4-5). 

Peserta didik Indonesia rata-rata hanya mampu mengingat fakta, terminologi, 

dan hukum sains, tetapi amat kurang dalam menggunakan pengetahuan yang 

telah dimiliki untuk mengevaluasi, menganalisis, dan memecahkan 

permasalahan kehidupan (Husniati, 2016: 80). Literasi sains yang rendah 

berdampak pada produktivitas seseorang dalam bersaing secara global. 

Kondisi ini akan menghambat kemajuan negara, sebab sulit untuk 

menemukan solusi atas permasalahan-permasalahan yang terjadi. Sehingga 

apabila peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis yang baik akan 

memiliki kemampuan literasi sains yang tinggi, karena dengan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik mampu memahami persoalan-persoalan sains, 

menganalisis, mengevaluasi, dan membuat suatu keputusan ilmiah. 

 

Berdasarkan wawancara kepada guru mata pelajaran IPA yang dilakukan di 

SMP Negeri 19 Bandar Lampung, diperoleh informasi bahwa nilai mata 

pelajaran IPA masih sangat rendah dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 65, hanya sekitar 45% peserta didik yang 

memperoleh nilai mata pelajaran IPA diatas KKM atau >65. Hal tersebut 
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dikarenakan pembelajaran masih didominasi oleh guru (teacher centered) 

sehingga peserta didik tidak terpacu untuk menemukan sendiri atau mencari 

informasi-informasi mengenai materi kajian pelajaran yang sedang dipelajari 

yang dapat lebih meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal 

ini sesuai dengan Djamarah, (2010: 97) menyatakan tingkat keberhasilan 

hasil belajar peserta didik sebagai berikut: (1) Istimewa/Maksimal, apabila 

seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai oleh anak didik; (2) Baik 

sekali/Optimal, apabila sebagian besar (76% sampai dengan 99%) bahan 

pelajaran dapat dikuasai oleh anak didik; (3) Baik/Minimal, apabila bahan 

pelajaran dikuasai anak didik hanya 60% sampai dengan 75 % saja; dan (4) 

Kurang, apabila bahan pelajaran dikuasai kurang dari 60%. 

 

Untuk memberdayakan keterampilan berpikir kritismenurut beberapa ahli 

seperti Sternberg, (2003:18) menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis 

itu sangatlah penting dalam membentuk manusia yang berkualitas, sehingga 

dapat memecahkan suatu masalah dengan langkah yang tepat. Keterampilan 

berpikir kritis perlu dimiliki oleh setiap peserta didik karena dapat mendorong 

peserta didik dalam memunculkan ide-ide baru, memecahkan suatu masalah, 

membuat kesimpulan dengan mempertimbangkan fakta yang ada dilapangan. 

Berpikir secara kritis telah dianalisis oleh para ahli teori, diantaranya seperti 

yang dikemukakan oleh Wijaya, (1996: 72), berpikir kritis adalah kegiatan 

menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya 

secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya 

ke arah yang lebih sempurna. Menurut Johnson, (2002: 183) berpikir kritis 

merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam 
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kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, 

membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah. 

Selanjutnya, menurut Rosyada (2004: 170) bahwa kemampuan berpikir kritis 

adalah kemampuan peserta didik dalam menghimpun berbagai informasi lalu 

membuat sebuah kesimpulan evaluatif dari berbagai informasi tersebut.  

 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat diberdayakan melalui 

strategi-strategi pembelajaran di sekolah. Salah satunya adalah dengan 

cara menerapkan model pembelajaran yang membuat peserta didik 

terlibat aktif dan mandiri dalam proses pembelajaran. Peneliti tertarik 

untuk menggunakan model discovery learning dalam penelitian ini 

karena merupakan salah satu pembelajaran yang disarankan oleh 

pemerintah untuk diterapkan dalam implementasi kurikulum 2013 

(Permendikbud No. 65 Tahun 2013). Selain itu Discovery Learning 

memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan model pembelajaran 

yang lainnya. Salah satunya seperti yang diungkapkan oleh Hosnan, 

(2014: 287) bahwa Discovery Learning dapat melatih peserta didik 

belajar mandiri dan membantu peserta didik untuk memperbaiki serta 

meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. 

Selain itu beberapa penelitian terdahulu banyak yang telah membuktikan 

bahwa model Discovery Learning dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik. Salah satu penelitian 

yang menunjukkan fakta tersebut dilakukan oleh Cut Windasari, (2016: 

71) bahwa penerapan model Guided Discovery dengan menggunakan 

langkah-langkah yang tepat dan disertai kinerja guru yang baik, 
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berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesadaran berpikir kritis 

dan aktivitas belajar peserta didik pada materi sistem reproduksi manusia. 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Dini Andriani, (2017: 317-318) 

juga membuktikan bahwa Discovery Learning memiliki kepratisan yang 

sangat tinggi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

Discovery Learning adalah salah satu model pembelajaran berbasis 

pendekatan saintifik. Pembelajaran berbasis Discovery Learning ditandai 

dengan kegiatan peserta didik yang belajar untuk mengenali masalah, 

solusi, mencari informasi yang relevan, mengembangkan strategi solusi, 

dan melaksanakan strategi yang dipilih (Borthick dan Jones, 2010: 112). 

Dalam kolaborasi pembelajaran penemuan, peserta didik tenggelam 

dalam komunitas praktik, memecahkan masalah bersama-sama. Sehingga 

model pembelajaran penemuan atau Discovery Learning memerlukan 

adanya kerjasama antara beberapa siswa untuk saling membantu, 

sehingga lebih mudah dalam menemukan penyelesaian masalah (Suparno, 

2007: 75). 

 
 Agar dapat menemukan fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar dan 

masyarakat secara langsung, maka peserta didik perlu mengamati dan 

menemukan secara langsung yang ada di lingkungan sekitarnya. Proses 

penemuan dapat dilakukan dengan praktikum atau observasi. Hal itu 

akan memberikan pengalaman pengalaman belajar kepada para peserta 

didik memperoleh kemampuan dasar dalam mentransfer konsep-konsep 
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pengetahuan, sehingga dikemudian hari para peserta didik memiliki 

kemampuan untuk mengembangkan dirinya lebih lanjut. Dalam proses 

pembelajaran ini, guru hanya bertindak sebagai pembimbing dan 

fasilitator yang mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep 

atau prinsip. Materi sistem gerak manusia membahas tentang rangka 

(tulang), sendi, otot dan upaya untuk menjaga kesehatan sistem gerak 

manusia.  

 
Peserta didik tidak cukup hanya dengan menghafal teori-teori pada materi ini 

saja, namun perlu melalui proses penemuan fakta secara langsung. Proses 

penemuan bisa dilakukan dengan cara percobaan/eksperimen sederhana, 

observasi atau wawancara, pengumpulan data-data pendukung, hingga 

akhirnya dapat mengkomunikasikannya, sehingga diharapkan dapat menjadi 

pengalaman nyata dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil yang dipaparkan di 

latar belakang, maka dapat diketahui bahwa Discovery Learning dapat 

menjadi salah satu alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan aktivitas belajar IPA di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 

Hal inilah yang menjadi dasar alasan peneliti untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning pada 

Materi Sistem Gerak Manusia Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan 

Aktivitas Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 19 Bandar Lampung”.   
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B. Rumusan Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Adakah pengaruh penerapan model Discovery Learning dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem 

gerak manusia? 

2. Adakah pengaruh penerapan model Discovery Learning dalam 

meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada materi sistem gerak 

manusia? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model Discovery 

Learning dalam meningkatkan : 

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi sistem gerak 

manusia.  

2. Aktivitas belajar peserta didik pada materi sistem gerak manusia. 

 
D.   Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut perlu adanya manfaat penelitian agar 

lebih berguna untuk kepentingan selanjutnya. Oleh karena itu manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.   Manfaat Teoritis  

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

kepada pembelajaran biologi terutama pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik melalui model Discovery Learning 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pendidik  

Diharapkan menjadi alternatif pembelajaran di sekolah.  

b. Bagi Peserta didik  

1. Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan biologi. 

2. Untuk meningkatkan keberanian peserta didik menyampaikan pendapat 

pada saat proses belajar mengajar berlangsung.  

3. Untuk meningkatkan keaktifan peserta didik pada saat proses 

pembelajaran. 

c. Bagi Peneliti  

Untuk memberikan pengalaman sebagai calon guru IPA dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran pada permasalahan yang dibahas, 

maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model Discovery Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif 

dan mandiri dalam proses pembelajaran sedangkan guru hanya bertindak 

sebagai fasilitator. Penerapan model ini didasarkan pada beberapa sintaks 

yaitu pemberian rangsang (stimulation), identifikasi masalah (problem 

statement), pengumpulan data (data collection), pengolahan data (data 

processing), verifikasi (verification) dan generalisasi (generalization). 
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2. Kemampuan berpikir kritis adalah suatu proses sistematis yang 

memungkinkan peserta didik untuk merumuskan dan mengevaluasi 

keyakinan dan pendapat mereka sendiri. Aspek kemampuan berpikir kritis 

yang diteliti adalah : 1) Memberikan penjelasan sederhana; 2) Membangun 

keterampilan dasar; 3) Menyimpulkan; 4) Memberikan penjelasan lanjut; 

dan 5) Mengatur strategi dan taktik (Ennis, 2011: 2-4). 

3. Aktivitas peserta didik yang akan diukur dalam penelitian ini yaitu oral 

activities (kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, dan 

mengemukakan pendapat).  

4. Materi pokok yang diteliti adalah materi sistem gerak pada manusia KD 

3.1 Memahami sistem gerak pada manusia, dan upaya menjaga kesehatan 

sistem gerak pada manusia.  

5. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII A (kelas 

eksperimen) dan kelas VIII B (kelas kontrol) yang tiap kelas berjumlah 30 

siswa.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A.  Model Discovery Learning 

 

Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran pada kurikulum 

2013 yang dapat melatih peserta didik untuk dapat menemukan sendiri suatu 

konsep dalam pembelajaran. Menurut Kurniasih dan Sani, (2013: 64) 

Discovery Learning adalah proses pembelajaran yang terjadi bila pelajaran 

tidak disajikan dengan pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan 

peserta didik mengorganisasikan sendiri. Discovery adalah menemukan konsep 

melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan 

atau percobaan. Pendapat serupa dikemukakan oleh Hosnan, (2014: 282) 

Discovery Learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar 

aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang 

diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar penemuan, 

peserta didik juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba memecahkan 

sendiri masalah yang dihadapi. 

 

Model Discovery Learning menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Seperti yang diungkapkan (Wilcox dalam Hosnan, 2014: 

281) bahwa pembelajaran dengan model penemuan dapat mendorong peserta 

didik untuk belajar melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-
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konsep atau prinsip-prinsip dan guru mendorong peserta didik untuk memiliki 

pengalaman dan melakukan percobaan yang memungkinkan mereka 

menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. Adapun ciri-ciri utama 

Discovery Learning, yaitu (1) mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk 

menciptakan, menggabungkan dan menggenerlisasikan pengetahuan; (2) 

berpusat pada peserta didik; dan (3) kegiatan untuk menggabungkan 

pengetahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada (Hosnan, 2014: 284). 

 
Belajar penemuan (Discovery) pada umumnya membutuhkan kemampuan 

untuk bertanya, mengobservasi, mengumpulkan informasi, mengolah 

informasi, dan membuat kesimpulan berdasarkan data/informasi sehingga 

dapat menemukan hubungan antar variabel atau menguji hipotesis yang 

diajukan (Kurniasih dan Sani, 2013: 97). Prinsip belajar yang nampak jelas 

pada Discovery Learning adalah materi atau bahan pelajaran yang akan 

disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk final akan tetapi peserta didik 

sebagai peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin 

diketahui dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian 

mengorganisasikan atau membentuk (konstruksi) apa yang mereka ketahui dan 

mereka pahami dalam suatu bentuk akhir (Komara, 2014: 107). 

 
(Bell dalam Hosnan, 2014: 284) mengemukakan beberapa tujuan spesifik 

dari pembelajaran dengan penemuan, yakni sebagai berikut. 

a. Dalam penemuan, peserta didik memiliki kesempatan untuk terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran. Kenyataan menunjukkan bahwa partisipasi 
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banyak peserta didik dalam pembelajaran meningkat ketika penemuan 

digunakan. 

b. Melalui pembelajaran dengan penemuan, peserta didik belajar menemukan 

pola dalam situasi konkret maupun abstrak, juga peserta didik banyak 

meramalkan informasi tambahan yang diberikan. 

c. Peserta didik juga belajar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak 

rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh informasi yang 

bermanfaat dalam menemukan. 

d. Pembelajaran dengan penemuan membantu peserta didik membentuk cara 

kerja bersama yang efektif, saling membagi informasi, serta mendengar dan 

menggunakan ide-ide orang lain. 

e. Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-

keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelajari melalui 

penemuan lebih bermakna. 

f. Keterampilam yang dipelajari dalam situasi belajar penemuan dalam 

beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan 

diaplikasikan dalam situasi belajar yang baru. 

 
Suatu model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, 

begitupula dengan model Discovery Learning. Seperti yang diungkapkan 

Hosnan, (2014: 287-288) bahwa Discovery Learning memiliki beberapa 

kelebihan yaitu (1) membantu peserta didik untuk memperbaiki dan 

meningkatkan keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif; (2) 

pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh 

karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer; (3) dapat meningkatkan 
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kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah; (4) membantu 

memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama 

dengan yang lain; (5) mendorong keterlibatan peserta didik; (6) mendorong 

peserta didik berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri; (7) melatih 

peserta didik belajar mandiri; dan (8) peserta didik aktif dalam kegiatan belajar 

mengajar, karena ia berpikir dan menggunakan kemampuan untuk menemukan 

hasil akhir. 

 
Selain memiliki beberapa kelebihan, menurut Hosnan, (2014: 288-289) 

Discovery Learning juga memiliki beberapa kekurangan yaitu (1) menyita 

banyak waktu karena guru dituntut megubah kebiasaan mengajar yang 

umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan 

pembimbing; (2) kemampuan berpikir rasional peserta didik ada yang masih 

terbatas; dan (3) tidak semua peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan 

cara ini. Penerapan model Discovery Learning harus dilaksanakan berdasarkan 

langkah-langkah yang tepat. Menurut (Syah dalam Abidin, 2014: 177-178), 

Discovery Learning dapat diaplikasikan dalam sebuah pembelajaran dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1. Stimulasi (stimulation). Pada tahap ini peserta didik dihadapkan pada 

sesuatu yang menimbulkan kebingungan dan dirangsang untuk melakukan 

kegiatan penyelidikan guna menjawab kebingungan tersebut. Kebingungan 

dalam diri peserta didik ini sejalan dengan adanya informasi yang belum 

tuntas disajikan guru. 
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2. Menyatakan masalah (problem statement). Pada tahap ini peserta didik 

diarahkan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan 

dalam bentuk hipotesis. 

3. Pengumpulan data (data collection). Pada tahap ini peserta didik ditugaskan 

untuk melakukan kegiatan eksplorasi, pencarian, dan penelusuran dalam 

rangka mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membutikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah diajukan. Kegiatan ini 

dapat dilakukan melalui aktivitas wawancara, praktikum, kunjungan 

lapangan, dan atau kunjungan pustaka. 

4. Pengolahan data (data processing). Pada tahap ini peserta didik mengolah 

data dan informasi yang telah diperolehnya baik melalui wawancara, 

observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 

5. Pembuktian (verification). Pada tahap ini peserta didik melakukan 

pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, kemudian 

dihubungkan dengan hasil pengolahan data. 

6. Menarik kesimpulan (generalization). Pada tahap ini peserta didik menarik 

sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk 

semua kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil 

verifikasi.  
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B. Kemampuan Berpikir Kritis 

 

       Berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi membidik baik berpikir kritis 

maupun berpikir kreatif. Iskandar, (2009: 86-87)menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir merupakan kegiatan penalaran yang reflektif, kritis, dan 

kreatif, yang berorientasi pada suatu proses intelektual yang melibatkan 

pembentukan konsep, aplikasi, analisis, menilai informasi yang terkumpul 

(sintesis) atau dihasilkan melalui pengamatan, pengalaman, refleksi, dan 

komunikasi sebagai landasan kepada suatu keyakinan (kepercayaan) dan 

tindakan. Dengan demikian salah satu bentuk berpikir adalah berpikir kritis 

(critical thinking). 

 

Beberapa ahli mendefinisikan berpikir kritis sudut pandang yang berbeda-

beda. Liliasari, (2003: 175) salah satu tujuan pendidikan nasional adalah 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir pada umumnya dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada khususnya. Berpikir kritis 

dapat diartikan kemampuan yang sangat esensial untuk kehidupan, pekerjaan, 

dan berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan lainnya. (Reber dalam 

Syah, 2015: 123) berpikir kritis adalah perwujudan perilaku belajar terutama 

yang bertalian dengan pemecahan masalah. Dalam hal berpikir kritis, siswa 

dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguji 

keandalan gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau 

kekurangan. 

 

Kemampuan berpikir yang dinyatakan oleh Ennis, (1989: 4) bahwa berpikir 

kritis adalah pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk 
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memutuskan apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. Berpikir kritis adalah 

suatu proses dialektis. Artinya, selama proses berpikir, pikiran mengadakan 

tanya jawab dengan pikiran itu sendiri untuk dapat meletakkan hubungan-

hubungan antara pengetahuan dengan tepat (Agus, 2004: 56). Selanjutnya, 

menurut Sujanto, (2004: 56) berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis 

yang memungkinkan seseorang untuk merumuskan dan mengevaluasi 

keyakinan dan pendapatnya sendiri sehingga akan terbentuk hal-hal yang 

dianggap benar dan pantas untuk diyakini, dengan merumuskan dan 

mengevaluasi keyakinan tersebut maka akan tercapai suatu pengetahuan yang 

saling berhubungan.  

 

Sementara, menurut Johnson, (2002: 183) berpikir kritis merupakan sebuah 

proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti 

memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis 

asumsi, dan melakukan penelitian ilmiah.Wijaya, (1996: 72) menyatakan 

bahwa berpikir kritis adalah kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah 

yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, 

mengidentifikasi, mengkaji dan mengembangkannya ke arah yang lebih 

sempurna. Kemudian Rosyada, (2004: 170) berpendapat bahwa kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam menghimpun berbagai 

informasi lalu membuat sebuah kesimpulan evaluatif dari berbagai informasi 

tersebut. Selanjutnya Fisher (2009: 10) menyatakan bahwa berpikir kritis 

adalah interpretasi dan evaluasi yang terampil dan aktif terhadap observasi 

dan komunikasi, informasi dan argumentasi. 
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Tujuan berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk 

dalam proses ini adalah melakukan pertimbangan atau pemikiran yang 

didasarkan pada pendapat yang diajukan, mengevaluasi pelaksanaan atau 

praktik suatu pemikiran (Sapriya, 2011: 87). Johnson, (2002: 185) juga 

menyatakan bahwa tujuan dari berpikir kritis adalah untuk mencapai 

pemahaman yang mendalam. Sepertinya halnya Kusumaningsih, (2011: 19) 

yang mengemukakan bahwa berpikir kritis merupakan proses berpikir secara 

tepat, terarah, beralasan, dan reflektif dalam pengambilan keputusan yang 

dapat dipercaya. 

 

Pembelajaran harus memperhatikan kemampuan berpikir kritis, tujuannya 

adalah untuk mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalah yang 

tangguh, pembuat keputusan yang matang, dan orang yang tak pernah 

berhenti belajar. Penting bagi siswa untuk menjadi seorang pemikir mandiri 

sejalan dengan meningkatnya jenis pekerjaan di masa yang akan datang yang 

membutuhkan para pekerja handal yang memiliki kemampuan berpikir kritis. 

Menurut Cotton, (2003: 35) pada tatanan masyarakat yang serba praktis ini, 

pendidikan anak-anak menjadi tujuan utama pendidikan. Hal ini akan 

membekali anak-anak dengan pembelajaran sepanjang hayat dan kemampuan 

berpikir kritis yang dibutuhkan untuk menangkap fakta dan memproses 

informasi di era dunia yang makin berkembang ini. Salah satu dari fungsi 

sekolah adalah menyediakan tenaga kerja yang mumpuni dan siap dengan 

berbagai masalah yang ada di masyarakat, maka pentingnya pembelajaran 

harus memperhatikan kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis adalah 
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pemikiran yang masuk akal dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan 

apa yang mesti dipercaya atau dilakukan (Ennis, 1989: 4). 

 

Aspek kemampuan berpikir kritis mencakup 5 indikator, yaitu: 1) 

Memberikan penjelasan sederhana; 2) Membangun keterampilan dasar; 3) 

Menyimpulkan; 4) Memberikan penjelasan lanjut; dan 5) Mengatur strategi 

dan taktik (Ennis, 2011: 2-4). 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

Aspek 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

1.Memberikan        

penjelasan    

sederhana 

(elementary  

clarification) 

1.Memfokuskan  

   Pertanyaan 

a. Mengidentifikasi atau 

memformulasikan suatu pertanyaan. 

b.  Mengidentifikasi atau merumuskan 

kriteria untuk mempertimbangkan 

jawaban yang mungkin. 

c.  Mengatur pikiran terhadap situasi yang 

sedang dihadapi. 

 

 2. Menganalisis  

    Argumen 

a. Mengidentifikasi kesimpulan. 

b. Mengidentifikasi alasan yang  

     dinyatakan atau tidak dinyatakan 

c.  Mencari persamaan dan perbedaan 

d.  Mengidentifikasi dan menangani 

ketidak relevanan 

e.  Mencari struktur sebuah argumen. 

f.  Merangkum. 

 

 3. Bertanya dan  

    menjawab  

    pertanyaan    

    klarifikasi dan  

    pertanyaan yang  

    menantang. 

 

a. Mengapa? 

b. Apa intinya, apa artinya? 

c. Apa contohnya, apa yang bukan 

contoh? 

d. Bagaimana mengapllikasikannya? 

e. Perbedaan apa yang menyebabkannya? 

f. Apa faktanya? 

g. Akankah Anda menyatakan lebih dari 

itu? 

2.Membangun 

   keterampilan 

dasar(basic 

support) 

4.Mempertimbang-  

   kan apakah 

sumber dapat  

dipercaya atau  

tidak?  

 

 

 

 

a. Keahlian. 

b. Mengurangi konflik interest. 

c. Kesepakatan antar sumber. 

d. Reputasi. 

e. Menggunakan prosedur yang ada. 

f. Mengetahui resiko 

g. Kemampuan memberikan alasan. 

h. Kebiasaan berhati-hati. 
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Aspek 

Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Sub Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator 

 5.Mengobservasi  

 dan mempertim- 

 bangkan hasil  

 observasi 

a. Ikut terlibat dalam menyimpulkan  

b. Dilaporkan oleh pengamat sendiri 

c. Mencatat hal-hal yang diinginkan 

d. Penguatan  

e. Kondisi akses yang baik. 

f. Penggunaan teknologi yang kompeten. 

g. Kepuasan observer atas kredibilitas 

kriteria. 

 

6. Mendeduksi 

dan mempertim- 

bangkan hasil 

deduksi 

 

a. Kelompok yang logis 

b. Mengkondisikan logika 

c. Menginterpretasikan pernyataan 

 

3.Menyimpul- 

      kan (Inferring) 

7.  Menginduksi  

     dan mempertim-        

     bangkan hasil  

     induksi 

 

a. Membuat generalisasi 

b. Menyimpulkan dan berhipotesis 

8. Membuat dan 

mengkaji nilai hasil 

pertimbangan 

a. Latar belakang fakta 

b. Konsekuensi 

c. Penerapan konsep, prinsip, hukum, 

asas 

d. Mempertimbangkan alternatif 

e. Menyeimbangkan, menimbang dan 

memutuskan. 

 

 9. Mendefinisikan  

istilah dan 

mempertimbangkan 

definisi 

a. Bentuk: sinonim, klarifikasi, rentang, 

ekspresi yang sama, operasional, 

contoh dan non contoh. 

b. Model definisi 

c. Konten (isi) 

 

4.Memberikan 

penjelasan 

lanjut 

   (advanced 

   clarification) 

10.   Mengidentifikasi  

        Asumsi 

a. Alasan yang tidak dinyatakan 

b. Asumsi untuk rekonstruksi argumen 

 

 

 11.Memutuskan     

      suatu tindakan 

a. Mendefinisikan masalah 

b. Memilih kriteria sebagai solusi  

c. Merumuskan alternatif-alternatif solusi 

d. Memutuskan hal-hal secara tentatif 

e. Mereview 

f. Memonitor implementasi 

5.   Strategi 

      dan taktik 

(strategiesand

tactics) 

12. Berinteraksi  

dengan orang  

lain 

a. Memberi label 

b. Model logis 

c. Model retorik 

d. Mempresentasikan suatu posisi, baik 

lisan ataupun tulisan. 

 

                                                                                                      (Ennis, 2011: 2-4). 

 



20 

 

C. Aktivitas Belajar Peserta Didik 

 
Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada 

aktivitas. Itulah mengapa aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting 

dalam interaksi belajar mengajar (Sardiman, 2001: 93). Aktivitas adalah 

segala usaha yang mengarah pada perubahan perilaku untuk mencapai tujuan 

yang terarah dan yang di harapkan. Peserta didik yang dikatakan aktif jika 

tidak melakukan penyimpangan, hal ini sesuai dengan pendapat Hopkins 

(1993: 105). 

 

Aktivitas yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada peserta didik, 

sebab dengan adanya aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

terciptalah situasi belajar aktif, seperti yang dikemukakan oleh Natawijaya 

dalam Depdiknas (2005:31), belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar 

mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara fisik, mental 

intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa perpaduan 

antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor”. 

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

adalah merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi 

(guru dan peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas 

dalam proses belajar mengajar merupakan kegiatan yang meliputi keaktifan 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran, bertanya hal yang belum jelas, 

mencatat, mendengar, berpikir, membaca dan segala kegiatan yang di lakukan 

yang dapat menunjang prestasi belajar. Seperti yang di ungkapakan oleh 

Sardiman (dalam Rahayu, 2011: 14), bahwa dalam belajar sangat di perlukan 
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adanya aktivitas, tanpa aktivitas belajar itu tidak mungkin berlangsung 

dengan baik. 

 
Aktivitas peserta didik menurut Diedrich (dalam Rahayu, 2011: 14) di 

golongkan ke dalam delapan jenis kegiatan, yaitu: 

1. Kegiatan-kegiatan visual, meliputi kegiatan; membaca, melihat gambar, 

mengamati, eksperimen, pameran, dan mengamati orang lain atau 

bermain. 

2. Kegiatan-kegiatan lisan, meliputi kegiatan; menyatakan suatu fakta atau 

prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, 

memberikan saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan 

interupsi. 

3. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, meliputi kegiatan; mendengarkan 

percakapan atau diskusi kelompok, dan mendengarkan suatu permainan. 

4. Kegiatan-kegiatan menulis, meliputi kegiatan; menulis laporan, membuat 

rangkuman, mengerjakan tes, mengerjakan lembar kerja, menulis cerita, 

dan mengisi angket. 

5. Kegiatan-kegiatan menggambar, meliputi kegiatan; menggambar, 

membuat grafik, diagram peta dan pola. 

6. Kegiatan-kegiatan matrik, meliputi kegiatan; melakukan percobaan, 

melaksanakan pameran, menyelanggarakan permainan, dan membuat 

model. 

7. Kegiatan-kegiatan mental, meliputi kegiatan; mengingat, memecahkan 

masalah, menganalisis, dan membuat keputusan. 
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8. Kegiatan-kegiatan emosional, meliputi kegiatan; minat, membedakan, 

berani, tenang. 

 

Untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran, 

pendidik harus mampu menentukan bentuk pengalaman belajar yang tepat 

sehingga dapat mempraktekkan kemampuan dan keterampilan. Aktivitas 

peserta didik yang akan diukur dalam penelitian ini yaitu oral activities 

(kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan pendapat).  

 
D. Tinjauan Materi Sistem Gerak  

 

Salah satu kompetensi dasar pada kurikulum 2013 adalah memahami sistem 

gerak manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak pada manusia. 

Dengan demikian, materi sistem gerak yang harus dipelajari oleh peserta 

didik meliputi alat gerak pasif, persendian, alat gerak aktif (otot), dan upaya 

menjaga kesehatan sistem gerak pada manusia. 

a. Alat Gerak Pasif (Tulang dan Rangka) 

     Tulang merupakan rangka pembentuk dan penopang tubuh utama manusia, 

termasuk jaringan dan organ didalamnya. Agar dapat berdiri dengan tegak, 

manusia membutuhkan rangka yang menyusunnya. Sistem rangka merupakan 

kumpulan tulang penyusun dan penyokong tubuh manusia. Gerakan yang 

dilakukan oleh tubuh manusia didukung adanya sistem gerak. Sistem gerak 

memerlukan adanya kerja sama antar organ sistem gerak yaitu seperti tulang, 

rangka, persendian dan otot (Pujiyanto, 2012:67). 

Rangka adalah bagian terkeras dalam tubuh manusia yang berfungsi 

menyusun kerangka tubuh manusia, menyokong struktur struktur berdaging, 
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dan melindungi sistem tuas yang melipat gandakan kekuatan selama 

kontraksi otot rangka dan mengubahnya menjadi gerakan tubuh (Junqueira, 

1991: 132). 

Berdasarkan jenisnya tulang pada manusia dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Tulang Rawan 

Tulang rawan adalah tulang yang berserabut tebal dan matriks yang elastis. 

Tulang rawan memiliki kandungan kolagen yang tinggi sehingga bersifat kuat 

dan lentur. Tulang rawan tidak mempunyai saraf dan pembuluh darah.Tulang 

rawan tersusun atas sel-sel tulang rawan (kondrosit) yang mensekresikan 

matriks (kondrin) berupa hialin atau kolagen. Rawan pada anak berasal dari 

mesenkim dengan kandungan kondrosit lebih banyak dari kondrin. 

Sebaliknya, pada orang dewasa kondrin lebih banyak dan rawan ini berasal 

dari selaput tulang rawan (perikondrium) yang banyak mengandung 

kondroblas (pembentuk kondrosit). Tulang rawan bersifat bingkas dan lentur 

serta terdiri atas sel- sel rawan yang dapat menghasilkan matriks berupa 

kondrin. Pada anak-anak jaringan tulang rawan banyak mengandung matriks. 

Pada orang dewasa tulang rawan hanya terdapat pada beberapa tempat, 

misalnya hidung, telinga, antara tulang rusuk dan tulang dada, sendi- sendi 

tulang, antar ruas tulang belakang, pada cakra epifis. Matriks tulang rawan 

merupakan campuran protein dengan polisakarida yang disebut kondrin 

(Wahyu, 2004:83). 

2. Tulang keras 

Tulang Keras merupakan bagian utama pada kerangka dewasa. Susunanya 

terdiri dari sedikit sel-sel, dan matriknya diperkuat dengan zat kapur, 
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sehingga kuat dan keras. Berdasarkan strukturnya, tulang keras dibedakan 

menjadi tulang kompak (padat) dan tulang spons. Jaringan tulang tersusun 

oleh osteosit dan matriks tulang. Osteosit banyak mengeluarkan senyawa 

kapur dan phospat ke dalam matriks tulang sehingga menjadi keras. Bila 

matriks tulang padat dan rapat maka yang terbentuk adalah tulang keras 

(tulang kompak), misal tulang pipa (tulang lengan, hasta, pengumpil, kering 

dan betis). Bila matriks tulang tidak rapat (berongga) akan membentuk tulang 

spons, misal tulang pipih dan tulang pendek (tulang tengkorak, ruas tulang 

belakang). Jaringan tulang rawan yang disusun oleh sel tulang rawan 

(chondrosit) dan matriks tulang rawan yang di dalamnya terdapat bahan 

anorganik (garam sulfat), bahan organik (protein/ chondrin) dan collagen 

yang elastis (Pratiwi, 2007:2). 

 
Menurut Yusminah, (2001: 83) dari segi bentuk, tulang keras dapat dibagi 

menjadi 4 yaitu : 

1. Tulang pipa berbentuk seperti pipa yaitu bulat, panjang dan berongga. 

(seperti tulang paha, tulang lengan, tulang betis) rongga tulang pipa berisi 

sumsum kuning dan sumsum merah. Fungsi utama tulang pipa adalah sebagai 

pengungkit dan penyokong, serta untuk gerak. 

2. Tulang pipih berbentuk pipih dan tersusun atas dua lapis tulang kompak yang 

dipisahkan oleh tulang spons (seperti tulang rusuk, tulang dada). Rongga 

didalamnya berisi sumsum merah. Fungsi utamanya adalah sebagai pelindung 

organ penting, seperti otak, jantung, paru-paru, dan kantong kemih.  

3. Tulang pendek berbentuk pendek, bulat atau menyerupai kubus. (seperti 

tulang telapak tangan, pergelangan tangan). Bagian luar tulang pendek 

http://rikayustika12.blogspot.com/2012/04/jaringan-ikat-rawan-dan-tulang.html
http://rikayustika12.blogspot.com/2012/04/jaringan-ikat-rawan-dan-tulang.html
http://rikayustika12.blogspot.com/2012/04/jaringan-ikat-rawan-dan-tulang.html
http://rikayustika12.blogspot.com/2012/04/jaringan-ikat-rawan-dan-tulang.html
http://rikayustika12.blogspot.com/2012/04/jaringan-ikat-rawan-dan-tulang.html
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dibentuk oleh lapisan tipis tulang kompak. Bagian dalamnya disusun oleh 

tulang spons dengan rongga-rongga yang berisi sumsum merah. Tulang 

pendek berfungsi untuk menyerap goncangan yang keras dan terdapat pada 

persendian yang kompleks, seperti pada tulang lutut, dan mata kaki. Selain 

itu, tulang pendek juga berfungsi sebagai penyerap jika terjadi suatu tekanan. 

4. Tulang tak beraturan mempunyai bentuk yang tidak beraturan yaitu tidak 

berpasangan dan terdapat pada bidang sumbu tubuh (di wajah dan tulang 

belakang). Fungsi tulang ini adalah sebagai pelindung, penyokong, dan 

tempat perlekatan otot. Menurut letaknya tulang dibagi dua, yaitu: Tengkorak 

(bagian kepala), dan rangka badan.  

 

Gambar 1. Sistem Rangka Manusia 

                                      Sumber: Campbell, 2012: 606 

 

 

 

 



26 

 

Rangka merupakan rangkaian tulang yang mendukung dan melindungi 

beberapa organ lunak terutama organ di dalam tengkorak, dada, dan panggul. 

Rangka manusia dewasa tersusun atas tulang-tulang yang berjumlah kurang 

lebih 406 tulang. Tulang-tulang tersebut dapat dikelompokkan menjadi tiga, 

yaitu rangka kepala (tengkorak), rangka badan, dan rangka anggota gerak. 

Rangka kepala dibentuk oleh tulang tempurung kepala dan tulang muka. 

Rangka badan tersusun dari tulang punggung, tulang dada, tulang rusuk, 

tulang gelang bahu, dan tulang gelang panggul. Rangga anggota gerak 

tersusun atas anggota gerak atas yaitu tangan dan anggota gerak bawah yaitu 

kaki atau tungkai (Mundilarto,2014: 82-85).  

b. Persendian  

Berdasarkan ada tidaknya gerakan yang terjadi, sendi dibedakan menjadi tiga, 

yaitu sinartrosis, amfiartrosis, dan diartrosis (Yudani, 2005: 22). 

1. Sinartrosis (sendi mati) adalah persendian yang tidak memungkinkan 

adanya gerak sama sekali antara dua tulang yang bersambungan 

contohnya adalah sendi pada tulang tengkorak dan rongga gigi. Oleh 

karena itu, sinartrosis disebut juga sebagai sendi mati. Persambungan ini 

sangat kuat, biasanya dihubungkan oleh jaringan ikat fibrosa atau 

kartilago (Premkumar, 2004: 125). Sendi ini biasanya digunakan untuk 

melindungi bagian tertentu. Terdapat empat tipe sendi sinartrosis, yaitu 

sutura, gomphosis, sinkondrosis, dan sinostosis (Martini, 2007: 190).  

2. Amfiartrosis (Sendi Kaku) adalah persendian yang masih memungkinkan 

adanya sedikit gerakan antara dua tulang contoh sendi yang terdapat pada 

ruas tulang belakang. Permukaan persendian dibatasi oleh jaringan 
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antara. Jaringan antara ini dapat berupa jaringan fibrosa dan jaringan 

tulang rawan (Yudani,2005: 23). Sendi ini memiliki dua tipe, yaitu 

sindesmosis dan simfisis (Premkumar, 2004: 125). 

3. Diartrosis (Sendi Gerak) adalah persendian yang memungkinkan adanya 

gerak bebas antartulang. Sendi gerak terbentuk dari hubungan tulang-

tulang persendian yang ditutup oleh lapisan tipis tulang rawan. Diartrosis 

juga disebut sebagai persendian sinovial (synovial joint) (Yudani, 2005: 

23). 

 
Gambar 2. Macam-macam Persendian Ada Tidaknya GerakanYang 

                  Terjadi 

Sumber: Kamus Visual, (2005: 155) 

 

 

 Sendi gerak dapat dibedakan menjadi 5 macam, diantaranya: 

1. Sendi engsel 

Sendi engsel merupakan pada ujung tulang yang bergerak membentuk 

lekukan. Gerakan ini berporos satu. Misalnya, hubungan tulang pada 

siku, lutut dan ruas antar jari (Campbell, 2008: 288). 

2. Sendi peluru 

Sendi peluru merupakan permukaan sendi tulang pertama berbentuk 

seperti bola dan permukaan tulang kedua berbentuk cekung seperti 

mangkuk. Permukaan sendi pertama masuk ke permukaan sendi kedua. 



28 

 

Persendian ini memungkinkan terjadinya gerakan triaksial, yaitu 

gerakan fleksi dan ekstensi, abduksi dan aduksi, serta gerakan rotasi. 

Contoh sendi peluru adalah persendian antara tulang lengan atas dengan 

tulang belikat dan persendian antara tulang paha dengan tulang pinggul 

(Yudani, 2005: 24).  

3. Sendi geser 

Sendi geser merupakan persendian yang memungkinkan terjadinya 

gerakan berputar. Satu tulang mengitari tulang lainnya. Misalnya, 

persendian pada ruas tulang leher pertama dengan ruas tulang leher 

kedua (Mundilarto, 2014: 81) 

4. Sendi putar 

Sendi putar merupakan sendi yang memungkinkan terjadinya gerakan 

gerakan melingkar. Gerakan tersebut dikarenakan susunan tulang yang 

hanya mampu bergerak dari satu sisi ke sisi lainnya. Contohnya pada 

sendi antara ruas tulang belakang pertama (atlas) dan kedua (axis) pada 

leher (Sally, 2013: 82) 

5.  Sendi pelana 

Permukaan ujung tulang pertama pada sendi pelana berbentuk cekung. 

Permukan tulang ini masuk ke permukaan tulang kedua yang berbentuk 

cembung. Persendian ini memungkinkan gerakan menyamping (kanan-

kiri) dan gerak muka belakang sehingga termasuk persendian biaksial. 

Contoh sendi pelana adalah persendian antara ruas jari tangan dengan 

tulang tapak tangan (Yudani, 2005: 24).  
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Gambar 3. Macam-macam Sendi Gerak  

Sumber: Kamus Visual, (2005: 156) 

 

 

c. Alat Gerak Aktif (Otot)  

     Otot merupakan sebuah jaringan konektif dalam tubuh yang tugas utamanya 

adalah kontraksi. Kontraksi otot digunakan untuk memindahkan bagian-

bagian tubuh dan substansi dalam tubuh. Otot juga dikatakan alat gerak aktif. 

Gerakan tersebut disebabkan karena kerja sama antara otot dan tulang. 

Tulang tidak dapat berfungsi sebagai alat gerak jika tidak digerakan oleh otot. 

Otot mampu menggerakan tulang karena mempunyai kemampuan 

berkontraksi. Selain mampu berkontraksi (memendek) otot juga mampu 

berelaksasi. Jika otot berkontraksi tulang akan terangkat, dan otot disebut 

miofibril. Miofibril disusun oleh aktin dan miosin. Otot memiliki 3 karakter, 

yaitu: kontraksibilitas yaitu kemampuan otot untuk memendek dan lebih 

pendek dari ukuran semula, hal ini teriadi jika otot sedang melakukan 

kegiatan; ektensibilitas, yaitu kemampuan otot untuk memanjang dan lebih 

panjang dari ukuran semula; elastisitas, yaitu kemampuan otot untuk kembali 

pada ukuran semula. Otot tersusun atas dua macam filamen dasar, yaitu 

filament aktin dan filament miosin. Filamen aktin tipis dan filament miosin 

tebal. Kedua filamen ini menyusun miofibril. Miofibril menyusun serabut 

otot dan serabut otot menyusun satu otot (Syaifuddin, 2006: 87). Kondisi otot 

saat berkontraksi dan relaksasi akan diperlihatkan pada Gambar 2. berikut ini. 
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Gambar 4.Kondisi otot pada saat berkontraksi dan relaksasi 

Sumber:Campbell, (2012: 609) 

 

 

Campbell,  (2008: 285) menjelaskan bahwa otot manusia terbagi atas 3 yakni 

otot polos, otot lurik, dan otot jantung seperti yang ada dibawah ini.  

1. Otot Polos 

     Otot Polos merupakan otot yang bekerja tampa kesadaran kita yang 

dipengaruhi oleh sistem saraf tak sadar atau saraf otonom, otot polos 

dibentuk oleh sel-sel yang berbentuk gelendong dimana kedua ujungnya 

runcing dan mempunyai 1 inti sel. 

2. OtotLurik 

     Otot lurik merupakan otot yang menempel pada rangka tubuh manusia 

yang digunakan dalam pergerakan dimana otot lurik adalah otot yang 

bekerja dibawah kesadaran (volunter). Otot lurik juga dinamakan otot 

rangka, karena menempel pada rangka. Dinamakan otot lurik karena 

adanya sisi gelap terang yang berselang seling. 

3. Otot Jantung 

     Otot jantung atau myocardium merupakan otot yang bekerja secara terus 

menerus tampa istirahat atau berhenti.Otot jantung merupakan perpaduan 

antara otot lurik dan otot polos karna adanya persamaan yang ada pada 

otot jantung misalnya, memiliki sisi gelap terang dan inti sel yang berada 
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ditengah. Otot jantung berfungsi dalam memompa darah keseluruh tubuh. 

Otot Jantung bekerja dibawah kesadaran manusia saraf yang memengaruhi 

otot jantung adalah saraf simpatik dan parasimpatik. 

 

 
Gambar 5.Macam-macam Otot Manusia 

Sumber: Campbell,(2012: 610 

 

 

d. Krisno, (2008:27-28) berpendapat bahwa, upaya menjaga kesehatan sistem 

gerak pada manusia antara lain : 

1. Meningkatkan kandungan kalsium dalam asupan makanan. Diantaranya 

susu, kangkung, kedelai dan olahraganya, ikan salmon, kacang almond, 

dan brokoli. 

2. Berjemur pada sinar matahari pagi karena sinarnya sangat baik untuk 

membantu pembentukan vitamin D yang sangat penting dalam 

membantu penyerapan kalsium dalam makanan. 

3. Memerhatikan asupan vitamin D dengan makan makanan yang 

mengandung vitamin D. Diantaranya telur, produk olahan dari kedelai, 

minyak ikan, ikan berlemak, hati sapi, dan udang. 

4. Memperhatikan aktivitas fisik yang cukup setiap harinya. Aktivitas fisik 

seperti jalan kaki, jogging, tenis, menaiki tangga dapat membantu 

terbentuknya tulang yang kuat dan memperlambat proses kerapuhan 

tulang pada tubuh. 
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5. Menghindar kebiasaan sikap tubuh yang salah, misalnya dengan cara 

duduk yang benar yaitu tulang belakang harus dalam posisi tegak (tidak 

membungkuk), saat tidur sebaiknya memakai alas yang datar dan padat 

agar posisi tulang belakang tetap lurus. 

 

E. Kerangka Pikir 

 

Masyarakat Indonesia telah memasuki era globalisasi sejalan dengan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang saat ini berkembang sangat pesat. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus di imbangi dengan 

peningkatan kualitas pendidikan yang sejalan dengan perkembangan tersebut. 

Salah satu upaya dalam bidang pendidikan yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas SDM adalah dengan membiasakan dan membentuk 

budaya berpikir kritis pada peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis diperlukan setiap peserta didik untuk mengolah 

informasi yang diperoleh. Selain itu juga, kemampuan berpikir kritis 

dibutuhkan setiap orang untuk memperoleh solusi dalam memecahkan suatu 

masalah dengan baik. Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat 

berkembang apabila peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.  

 

Dalam hal ini guru memiliki peranan penting untuk menjadi fasilisator dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan 

menerapkan model pembelajaran yang tepat, khususnya pada mata pelajaran 

IPA mengenai materi sistem gerak manusia. Salah satu model pembelajaran 

yang tepat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa adalah 

Discovery Learning. Model pembelajaran ini mampu menjadikan peserta 



33 

 

didik lebih aktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran. Kemandirian 

peserta didik dapat dimunculkan dengan memberdayakan kemampuan 

berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis adalah pemikiran yang masuk akal 

dan reflektif yang berfokus untuk memutuskan apa yang mesti dipercaya atau 

dilakukan. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas 

yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan 

penelitian ilmiah. Model Discovery Learning menuntut peserta didik agar 

aktif dalam belajar untuk dapat menemukan sendiri konsep-konsep dalam 

pembelajaran yang dilakukan. Dalam penerapan model ini guru dapat 

membimbing dan memberikan rangsangan kepada peserta didik untuk dapat 

berpikir terlebih dahulu dengan cara mereka terkait materi yang dipelajari. 

Guru dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan yang dapat merangsang 

peserta didik untuk dapat menyadari tingkat kognitifnya sendiri kemudian 

peserta didik akan melakukan regulasi terhadap kognitifnya melalui 

kemampuanberpikir kritis sehingga hasil belajarpun akan menjadi lebih baik. 

Langkah-langkah pembelajaran dalam model Discovery Learning dapat 

membantu peserta didik untuk menumbuhkembangkan kemampuan berpikir 

kritis serta meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan pengaruh Discovery Learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik. 

Adapun variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu variabel bebas 

dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Discovery 

Learning, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kritis 
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dan aktivitas belajar peserta didik. Hubungan antara kedua variabel tersebut 

dapat dilihat dalam diagram di bawah ini.  

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hubungan antar variabel penelitian 

Keterangan: 

 

X : Variabel bebas (model Discovery Learning) 

Y1 : Variabel terikat (kemampuan berpikir kritis peserta didik) 

Y2     : Variabel terikat (aktivitas belajar peserta didik) 

 

Adapun alur kerangka pikir dalam penelitian diperlihatkan pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 7. Kerangka Pikir Penelitian 
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F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Hipotesis 1 

H0 : Tidak terdapat pengaruh penerapan model Discovery Learning dalam      

         meningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII pada     

         materi sistem gerak manusia. 

H1 : Terdapat pengaruh penerapan model Discovery Learning dalam      

         meningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII pada     

         materi sistem gerak manusia.. 
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November Tahun Pelajaran 2018/2019. 

Adapun sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian yaitu di SMP Negeri 

19 Bandar Lampung kelas VIII yang beralamatkan di Jalan Turi Raya No.1, 

Tanjung Senang, Kota Bandar Lampung. 

 

B. Populasi dan Sampel 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 19 Bandar Lampung yang berjumlah 213 orang yang terbagi dalam 6 

kelas. Dua kelompok sampel yang ditetapkan sebagai sampel, yaitu kelas VIII 

A sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 

keseluruhan sampel sebanyak 60 peserta didik. Teknik pengambilan sampel 

dengan cluster random sampling, yang peneliti gunakan yaitu dengan cara 

mengacak kelas dari populasi siswa peserta didik VIII SMP Negeri 19 Bandar 

Lampung yang terbagi dalam 6 kelas. Teknik pengambilan sampel ini dilakukan 

dengan cara undian dalam penentuan sampel kelas yang digunakan. Cluster 

sampling adalah cara penentuan sampel dengan unit populasi yang akan diacak 

bukan individu-individu dari anggota populasi melainkan rumpun populasi 

sebagai unit sampel penelitian (Sugiyono, 2010: 120). 
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C. Desain Penelitian 

 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi exsperimen 

design (desain eksperimen semu). Penelitian ini dilakukan dengan memberikan 

perlakuan kepada kelompok eksperimen dan menyediakan kelompok kontrol 

sebagai pembanding. Bentuk desain dalam penelitian ini adalah nonequivalent 

pretest-posttest control group design, yaitu jenis desain yang biasanya dipakai 

pada eksperimen yang menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai 

kelompoknya, dengan memilih kelas-kelas yang diperkirakan sama keadaan 

atau kondisinya (Sugiyono, 2010: 112). 

Subjek penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa 

pambelajaran dengan model Discovery Learning sedangkan kelompok kontrol 

dengan metode konvensional. Kedua kelompok tersebut diberi pretest dan 

posttest kemudian hasilnya dibandingkan, sehingga struktur desain 

penelitiannya sebagai berikut. 

Tabel 2. Desain pretest-posttest kelompok non ekuivalen 

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest 

Eksperimen Y1 X Y2 

Control Y1 - Y2 

             (Diadaptasi dari Ary, 2006: 305) 

Keterangan: 

Eksperimen = Kelompok eksperimen  

Control =  Kelompok kontrol  

Y1  =  Pretest 

Y2  =  Posttest 

X  =  Perlakuan dikelas eksperimen yang diberikan berupa  

                        pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 
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D. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu prapenelitian dan pelaksanaan  

penelitian. Adapun langkah-langkah dari kedua tahap tersebut yaitu sebagai  

berikut: 

1. Tahap Pra-penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian sebagai berikut: 

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk observasi ke sekolah. 

b. Mengadakan observasi ke sekolah tempat diadakannya penelitian, untuk 

mendapatkan informasi tentang keadaan kelas yang diteliti. 

c. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) untuk setiap pertemuan. 

e. Membuat instrumen evaluasi yaitu soal prettest/posttest berupa soal 

uraian keterampilan berpikir kritis yang akan diuji ahli. 

f. Membuat lembar observasi aktivitas peserta didik dan kemampuan 

berpikir kritis. 

g. Membuat angket tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan model Discovery Learning. 

h. Melakukan uji validasi instrumen oleh pembimbing. 

i. Melakukan uji coba instrumen penelitian. 

j. Menganalisis hasil uji validitas dan uji coba instrumen penelitian. 

k. Melakukan revisi instrumen penelitian. 
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l. Menetapkan sampel penelitian untuk kelas yang diteliti dengan membentuk 

kelompok diskusi bersifat heterogen pada kelas eksperimen yang terdiri dari 

5 orang.  

 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap pelaksanaan meliputi beberapa kegiatan yaitu: mengadakan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning untuk kelas 

eksperimen dan penggunaan metode ceramah untuk kelas kontrol. 

 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan dengan menggunakan 

model Discovery Learning di kelas eksperimen meliputi: 

a. Peserta didik mengerjakan soal prestes yang telah diberikan pada saat 

proses pembelajaran. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan model Discovery 

Learning pada pembelajaran serta mengobservasi jalannya pembelajaran 

dengan bantuan observer. 

c. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberi perlakuan (treatment). 

d. Memberikan angket tanggapan peserta didik untuk diisi oleh peserta 

didik sesudah pembelajaran.  

 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan dengan menggunakan 

motode ceramah di kelas kontrol meliputi: 

a. Siswa mengerjakan soal prestest yang telah diberikan pada saat proses 

pembelajaran. 

b. Memberikan perlakuan yaitu dengan cara menerapkan metode ceramah 
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pada pembelajaran. 

c. Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur peningkatan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah diberi perlakuan 

(treatment). 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahapan ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain: 

a. Mengolah data hasil tes awal (prettest) dan tes akhir (posttest) dan 

instrumen pendukung penelitian lainnya. 

b. Membandingkan hasil analisis data tes antara sebelum perlakuan dan 

setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat pengaruh 

signifikan antara pembelajaran dengan model Discovery Learning 

dengan tanpa model Discovery Learning. 

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

langkah-langkah menganalisis data. 

 

E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data 

 

1. Jenis Data 

a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif pada penelitian ini berupa skor kemampuan berpikir 

kritis peserta didikyang diperoleh dari nilai pre-tes dan post-tes pada 

materi sistem gerak pada manusia. Kemudian dihitung selisih antara nilai 

pre-tes dan post-tes dalam bentuk n-Gain. 
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b. Data kualitatif 

Data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari angket tanggapan 

peserta didik dan lembar observasi aktivitas peserta didik yaitu aktivitas 

bertanya, menjawab pertanyaan dan mengemukakan pendapat/ide. 

 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh foto saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Tes (Pre-test dan Post-test) 

Pelaksanaan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dilakukan sebelum dan setelah perlakuan yang diberikan kepada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada materi sistem gerak pada manusia. 

Alat tes yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya ini digunakan untuk 

mendapatkan data nilai kemampuan berpikir kritis. Tes diberikan kepada 

kedua kelompok dengan alat tes yang sama. Tes ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data kuantitatif mengenai kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dan hasilnya diolah untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian. 

Teknik penskoran nilai pretes dan postes yaitu : 

𝑆 =𝑅/𝑁𝑥 100 

Keterangan : 

S  = nilai yang diharapkan (dicari); 

R = jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar; 

N = jumlah skor maksimum dari tes tersebut   

       (modifikasi dari Purwanto, 2008 : 112). 
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c. Angket Tanggapan Peserta Didik 

Angket ini berisi pendapat siswa tentang penggunaan model  

pembelajaran Discovery Learning yang telah dilaksanakan. Angket ini 

berupa 10 pernyataan, terdiri dari 5 pernyataan positif dan 5 pernyataan 

negatif. Setiap peserta didik memilih jawaban yang menurut mereka 

sesuai dengan pendapat mereka pada lembar angket yang telah diberikan. 

Pemberian angket dimaksudkan untuk mengetahui respon peserta didik 

terhadap pembelajaran yang menggunakan model Discovery Learning. 

d. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman selama melakukan 

pengamatan guna memperoleh data yang diinginkan. Lembar observasi  

yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas 

belajar peserta didik yang berisi semua aspek kegiatan yang diamati pada 

saat proses pembelajaran. Setiap peserta didik diamati point kegiatan 

yang dilakukan dengan cara memberi tanda (√ ) pada lembar observasi 

sesuai dengan aspek yang telah ditentukan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data penelitian diambil dari skor kemampuan berpikir kritis peserta didik 

(berupa nilai pretest, posttest dan n-Gain) dan data aktivitas belajar. Instrumen 

soal yang digunakan untuk mengambil data skor kemampuan berpikir kritis 

terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas. 
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1. Uji Instrumen Tes  

a. Validitas Tes 

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis berupa soal uraian yang 

digunakan untuk pretest dan posttest. Sebelum digunakan, instrumen 

terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, menggunakan bantuan 

program SPSS 17.0. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

instrumen tes yang digunakan telah memenuhi syarat dan layak 

digunakan sebagai pengumpul data. Instrumen tes diujikan pada peserta 

didik yang telah mendapatkan materi sistem gerak pada manusia, yaitu 

kelas VIII D di SMP Negeri 19 Bandar Lampung. 

 

Validitas soal instrumen tes ditentukan dengan membandingan nilai 

rhitung dan r tabel.  Nilai rhitung didapatkan dari hasil perhitungan dengan 

SPSS 17.0 dan nilai rtabel (product moment) didapatkan dari tabel nilai 

kritik sebaran r dengan jumlah sampel yang digunakan (n) = 30 dan taraf 

signifikansi 5%. Menurut Arikunto (2012: 87) intrumen tes dikatakan 

valid apabila nilai rhitung > rtabel. Hasil perhitungan SPSS 17.0 dapat 

dilihat pada Lampiran. 

Tabel 3. Hasil analisis validitas instrumen soal   

Nomor Kriteria soal Nomor soal Jumlah soal  

1 Valid 3, 6, 10, 11, 12, 18, 20, 22, 23, 24, 26, 

28  

12 

2 Tidak valid 1, 2, 4, 5, 7, 8, 9, 13, 14, 15, 16,17, 19, 

20, 25, 27, 29, 30 

18 

 

Arikunto (2012: 87) menjelaskan bahwa koefesien korelasi dapat 

diinterpretasikan ke dalam tingkat validitas sebagai berikut: 
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Tabel 4. Indeks validitas 

Koefesien korelasi Kriteria validitas 

0,81 - 1,00  Sangat tinggi 

0,61 - 0,80 Tinggi 

0,41 - 0,60 Cukup 

0,21 - 0,40 Rendah 

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat 12 soal yang 

valid dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 5. Kriteria validitas instrumen  

Nomor soal Jumlah soal Kriteria 

validitas 

6, 10, 18, 20, 22, 23, 24, 26, 28  9 Cukup 

3, 11, 12 3 Rendah 

 

a. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas instrumen tes ditentukan menggunakan rumus Alpha 

Cronbach dengan membandingkan rii dan rtabel . Instrumen tes dikatakan 

reliabel jika rii ≥ r tabel. Nilai Alpha Cronbach dapat diperoleh dari 

perhitungan SPSS atau dapat dihitung menggunakan rumus berikut 

(Arikunto, 2012: 115). 
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Tabel 6. Indeks reliabilitas 

Koefesien korelasi Kriteria  

0,00 - 0,20 Sangat rendah 

0,20 - 0,40 Rendah 

0,40 - 0,60 Sedang 

0,60 - 0,80 Tinggi 

0,80 - 1,00 Sangat tinggi 

(Sumber: Arikunto (2012: 89) 

Nilai Alpha Cronbach (rii) yang diperoleh sebesar 0,388 (reliabilitas 

rendah). Hal ini menunjukkan bahwa nilai rii ≥ rtabel, sehingga instrumen 

tes dinyatakan reliabel dan dapat digunakan untuk mengukur tes 

kemampuan berpikir peserta didik. 

 

2. Data Kualitatif (Aktivitas Belajar) 

a. Pengolahan Data Aktivitas Belajar Peserta Didik 

Data aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung 

merupakan data yang diambil melalui observasi. Data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan indeks aktivitas peserta didik. 

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu:   

Tabel 7. Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 

No Nama 

Aspek yang diamati 
Xi Ẋ 

a b c 

1 2 3 1 2 3 1 2 3   

1             

2             

3             

Jumlah   

 

a. Bertanya: 

1. Tidak bertanya 

2. Bertanya, tetapi tidak mengarah pada permasalahan 

3. Bertanya sesuai dengan permasalahan pada materi sistem gerak   

    pada manusia 
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b. Menjawab pertanyan: 

1. Tidak menjawab pertanyaan 

2. Menjawab pertanyaan, tetapi tidak sesuai dengan permasalahan 

3. Menjawab pertanyan dengan baik 

 

c. Mengemukakan pendapat/ide : 

1.  Tidak mengungkapkan ide/pendapat (diam saja). 

2.  Kemampuan mengemukakan pendapat/ide tetapi tidak sesuai  

     dengan pembahasan pada materi sistem gerak pada manusia. 

3.  Kemampuan mengemukakan pendapat/ide tetapi sesuai dengan 

     pembahasan pada materi sistem gerak pada manusia. 

 

Menghitung rata-rata skor aktivitas dengan menggunakan rumus : 

 ∑ Xi   

 n 

Ket :  Ẋ   : Rata-rata skor aktivitas siswa 

        ∑Xi : Jumlah skor aktivitas yang diperoleh 

            n  : Jumlah skor aktivitas maksimum 

Dimodifikasi dari Diedrich (dalam Rahayu, 2011: 14) 

Menafsirkan atau menentukan kategori Indeks Aktivitas Peserta 

Didik Sesuai Klasifikasi pada tabel 10 yang dimodifikasi Belina 

(dalam Rahayu, 2011 :27) 

Tabel 8. Klasifikasi Indeks Aktivitas  

Kategori Interpretasi 

0,00 - 29,99 Sangat rendah 

30,00 – 54,99 Rendah 

55,00 – 74,99 Sedang 

75,00 – 89,99 Tinggi 

90,00 – 100,00 Sangat tinggi 

 

b. Pengolahan Data Angket Tanggapan Peserta Didik  

Data tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran dikumpulkan 

melalui penyebaran angket. Angket tanggapan berisi 10 pernyataan 

yang terdiri dari 5 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif. 

 

 

x 100 Ẋ  = 
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1) Item pernyataan 

Tabel 9. Pernyataan angket tanggapan peserta didik 
No. Pernyataan-Pernyataan S TS 

1 Saya senangmempelajari materi pokok sistem gerak pada manusia 

dengan model pembelajaran yang digunakan 

  

2 Saya lebih mudah memahami materi yang dipelajari dengan model 

pembelajaran yang digunakan 

  

3 Saya merasa kesulitan dalam memahami materi    

4 Saya merasa sulit mengerjakan soal-soal pada LKPD bergambar dengan 

model pembelajaran yang digunakan 

  

5 Model pembelajaran yang digunakan menjadikan saya lebih aktif dalam 

diskusi kelompok 

  

6 Saya merasa tidak diberi kesempatan untuk aktif dalam pembelajaran 

ketika menggunakan model pembelajaran yang digunakan 

  

7 Saya merasa sulit berinteraksi dengan teman saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung 

  

8 Saya merasa bosan ketika belajar dengan model pembelajaran yang 

digunakan 

  

9 Saya memperoleh pengetahuan tentang materi pokok yang dipelajari   

10 

 

 

Saya memperoleh pengalaman baru tentang materi pokok yang dipelajari   

 Sumber : Rahayu (2010: 31) 

 

2) Skor angket 

Tabel 10. Skor tiap pernyataan tanggapan peserta didik  

Sifat pernyataan Skor 

1 0 

Positif S TS 

Negatif TS S 

     Keterangan: 

S   : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

 
3) Menghitung persentase skor angket dengan menggunakan rumus 

berikut: 
 

in=    S     x 100%  

Keterangan: % Xin     =  Persentase jawaban peserta didik; 

      ∑S      =  Jumlah skor jawaban; 

    Smaks  =  Skor maksimum yang diharapkan  

    (Purwanto, 2008: 102). 

 

 
 

Smaks 
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4) Melakukan tabulasi data temuan pada angket berdasarkan 

klasifikasi yang dibuat, bertujuan untuk memberikan gambaran 

frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban berdasarkan 

pernyataan angket. 

Tabel 11. Tabulasi angket tanggapan peserta didik  

No. 

Pernyataan 

Angket 

 
Pilihan 

Jawaban 

Nomor Responden 

(Peserta Didik) 
Persentase Jawaban 

 
1 

 
2 

 
3 

 
4 dst.  

 
1 

S       

TS       
 

2 
S       

TS       
 

dst. 
S       

TS       

Sumber :Rahayu (2010: 31). 
 

5) Menafsirkan persentase angket untuk mengetahui tanggapan peserta 

didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

Discovery Learning. 

Tabel 12. Kriteria persentase angket tanggapan peserta didik 

Persentase(%) Kriteria 

100 

76 – 99 

51 – 75 

50 

26 – 49 

1 – 25 

0 

    Semuanya (A) 

  Sebagian besar(B) 

    Pada umumnya (C) 

Setengahnya (D) 

   Hampir setengahnya (E) 

             Sebagian kecil(F) 

    Tidak ada(G) 

 Sumber: Hendro (dalam Hastriani, 2006: 43) 

3. Data Kuantitatif (Kemampuan Berpikir Kritis) 

Menurut Hake (2005: 4) rata-rata n-Gain didapatkan dengan rumus 

berikut: 

 ̅n-Gain =
  ̅ –  ̅

  –  ̅
       

Keterangan:  

 ̅= rata-rata nilai posttest 
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 ̅= rata-rata nilai pretest 

Z= skor maksimum 

 Tabel 13. Interpretasi n-Gain aspek kuantitatif 

Gain Interpretasi 

g ≥ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

(Sumber: Hake, 2005: 1) 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan 

program SPSS 17.0, yang sebelumnya dilakukan uji prasyarat berupa uji 

normalitas dan uji homogenitas. 

 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk memeriksa keabsahan/ 

normalitas sampel. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov. 

1. Hipotesis  

H0 = Sampel berdistribusi normal. 

H1 = Sampel yang tidak berdistribusi normal. 

2. Kriteria Pengujian  

H0 diterima jika sig > 0,05 atau L hitung < L tabel. 

H0 ditolak jika sig < 0,05 atau L hitung > L tabel (Santoso, 2010: 46). 

b. Uji Homogenitas 

Data diuji homogenitasnya untuk mengetahui variasi populasi data yang 

diuji sama (homogen) atau tidak. Uji homogenitas menggunakan uji 

Levene Test pada taraf signifikasi 5% atau = 0,05.  
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1. Hipotesis  

H0 = Data yang diuji homogen. 

H1 = Data yang diuji tidak homogen. 

2. Kriteria Pengujian  

H0 diterima jika sig. > 0,05 atau F hitung < F tabel. 

H0 ditolak jika sig. < 0,05 atau F hitung > F tabel (Trihendradi, 2009:122). 

c. Pengujian Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada aspek kognitif antara kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Untuk menguji hipotesis, digunakan uji 

perbedaan dua rata-rata. Uji ini dilakukan dengan menggunakan 

Independent Sampel t-Test dengan taraf signifikan 5%. 

1. Hipotesis 

H0  =  Tidak terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan berpikir   

    kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol 

H1=   Terdapat perbedaan antara rata-rata kemampuan berpikir kritis  

          kelas eksperimen dan kelas kontrol  

2. Kriteria Pengujian 

Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

Jika nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima  

(Sutiarso, 2011: 41). 



  

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Model Discovery Learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

2. Model Discovery Learning berpengaruh terhadap peningkatan aktivitas 

belajar peserta didik.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan: 

1. Pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dapat digunakan 

oleh guru biologi sebagai salah satu alternatif yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan aktivitas belajar peserta didik pada materi 

pokok sistem gerak pada manusia. 

2. Guru perlu memperhatikan keterampilan berpikir kritis peserta didiknya 

karena jika keterampilan berpikir kritis peserta didik baik maka 

penguasaan konsepnya terhadap materi pelajaran juga akan baik. 

3. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti membuat perencanaan 

kegiatan yang lebih matang untuk mengoptimalkan penggunaan waktu, 

sehingga pembelajaran akan lebih efektif  dan maksimal, terutama dalam 



 64 

sintaks pengolahan data yang memerlukan cukup banyak waktu. Oleh 

karena itu, sebelum melakukan penelitian menggunakan Discovery 

Learning waktu yang digunakan untuk melaksanakan setiap sintaks harus 

diperhitungkan terlebih dahulu. 
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